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“Perjalanan yang ditempuh tidak mudah untuk didapatkan,  tetapi 

dengan pertolongan-Nya semuanya bisa aku lalui dengan baik”. Demikianlah 

penulis rasakan sebagai sebuah ungkapan iman bahwa karya;nya yang nyata 

memperkenankan penulis untuk dimungkinkan dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan judul “MA’BULUNG”, dan sub judul “Analisis Peran Kepemimpinan 

Pemangku Adat dan Pimpinan Majelis Gereja dalam Pelestarian Tradisi 

Ma’bulung di Dusun Pongrea’ Lembang Balla”. Karya ini hadir sebagai bentuk 

pemenuhan atas persyaratan untuk menyelesaikan study  S1 (Strata Satu)  

penulis pada Program Studi Kpemimpinan Kristen (KepKri) di Institut Agama 

Kristen Negeri (IAKN) Toraja.  

Penulis menyadari bahwa tak seorangpun melakukan perjalan seorang 

diri. Agar bisa bergerak maju mengejar semua tujuan, baik kita menyadarinya 

maupun tidak, kita selalu membutuhkan orang untuk memberikan support bagi 

kita. Kita tidak mungkin bisa meraih kesuksesan tanpa bantuan orang lain. Oleh 

karena itu, dengan penuh ketulusan hati dan kerendahan hati penulis 

menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada  Tuhan Yang Maha Esa 

yang telah menuntun penulis, bahkan kepada semua pihak yang telah 

membantu mengarahkan, memberi motivasi dan dukungan, sampai penulis bisa 

menyelesaikan skripsi ini.  



Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih 

yang sebesar-besarnya melalui tulisan ini kepada:  

1. Lembaga IAKN Toraja sebagai tempat penulis belajar tentang banyak 

hal. Kepada Pimpinan IAKN Toraja (Bapak Dr, Joni Tapingku M. Th), 

dan segenap dosen, staf serta pegawai yang telah mengajarkan 

banyak hal kepada penulis; kepada karyawan- karyawati 

administrasi, keuangan dan perpustakaan, terimakasih untuk kerja 

samanya yang tercipta selama ini.  

2. Bapak Dr. Abrahan S. Tanggulungan, M. Si selaku dosen pembimbing 

1 dan Bapak Sepriadi Bunga’, S. Pd., M. Ag, selaku dosen 

pembimbing 2 yang begitu baik dan penuh kesabaran dan perhatian 

menyumbangkan pemikirannya, mengarahkan dan membimbing 

penulis bahkan telah rela meluangkan waktunya untuk membantu, 

mengkritik, memberi masukan- masukan dan membimbing penulis 

dalam menyeleseikan skripsi ini.   

3. Ibu Anissa Citra Paonganan, M. Pd selaku dosen wali sekaligus 

menjadi orang tua penulis selama menempuh pendidikan di kampus 

tercinta, atas perhatian dan bantuan yang senantiasa diberikan 

kepada penulis. Kiranya Tuhan menopang dan memberkati dalam 

setiap tugas tanggungjawab yang sedang di emban. Juga kepada 

segenap teman- teman seperwalian, atas sukacita kebersamaan 

selama bersama- sama.  



4. Bapak Ismail Banne Linggi’ serta Ibu Sriyanti Rahayu selaku dewan 

penguji yang telah mengoreksi, mengkritik dan memberikan saran 

guna untuk perbaikan karya tulis.  

5. Kedua orang tuaku, Yansen Sard Arwas Yanto  dan Yohana Buratasik 

(Ayah dan Ibu) di Palu dan Bittuang yang berperan dalam perjalan 

hidup penulis, memberi dukungan baik berupa materi maupun moril. 

Terimakasih pula atas motivasi dan perhatian dari Tangsombo dan 

Tappa (Nenek dan Kakek), bahkan ketujuh saudara saya yang 

terkasih, kakak Delvita, adik Irhen, Vijai, Join, Prisiliya dan Ratu dan 

semua rumpun keluarga yang sudah memberi perhatian selama 

menempuh pendidikan.  

6. Bapak Gembala Krispinus Daili dan Ibu Pintarlina, Bapak Gembala 

Jumali Yahya dan Ibu Gembala Maria Sumanti dan adik Aben dan 

Syalal yang sudah  bersedia menerima memberikan tumpangan 

dalam rumahnya selama di Teamahar, KalBar selama penulis 

melaksanakan KKL, bahkan seluruh masyarakat  dan anggota Jemaat 

yang ada di Temahar (Dayak) yang telah menerima penulis dalam 

melaksanakan pelayanan dan praktek selama kurang lebih 2 bulan,  

yang penulis sudah anggap sebagai keluarga sendiri  selama berada 

di tempat ini.  

7. Majelis Gereja, pengurus PPGT dan Jemaat Moria Ulusalu, CK 

Belalang yang telah memberi dukungan dan kesempatan kepada 



penulis untuk turut mengambil bahagian dan melaksanakan praktik 

berkhotbah dalam ladang pekerjaan Tuhan.  

8. Masyarakat Lembang Awan (Keluarga Pak Lembang, Majelis Gereja 

dan seluruh anggota Jemaat Awan) yang juga telah menerima penulis 

dalam melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN-T) di Lembang Awan 

Toraja Utara selama kurang lebih 2 bulan. Teman- teman posko 

kelompok 13 (tiga belas), Wira, Yegi, Windika, Surianti, Cindy, 

Voniyanti, Yelsi, Yulrat, Ila, Yola, dalam belajar bersama dengan 

masyarakat, yang telah menerima penulis dengan baik dan penulis 

anggap sebagai keluarga sendiri.  

9. Kepala Lembang Balla bapak Markus Raya Radha yang telah 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan 

penelitian. Serta masyarakat, tokoh- tokoh dan Majelis Gereja Dusun 

Pongrea’ yang bersedia menjadi narasumber dalam penyusunan 

skirpsi ini.  

10. Teman- teman PPGT Jemaat Pongrea’ Klasis Bittuang Se’seng, PPGT 

Jemaat Moria Ulusalu, Pemuda GBT KAO Temahar Kalimantan Barat, 

yang telah berbagi canda tawa dan bahkan telah mengukir sejuta 

kenangan selama bersama- sama, kebersamaan itu tidak akan pernah 

penulis lupakan.  

11. Rekan- rekan seperjuangan angkatan 2019 yang sudah berjuang 

bersama. Semoga semuanya sukses.  



12. Teman- teman kakak senior angkatan 2018 dan adik- adik angkatan 

2020, 2021, serta 2022.  

13. Bapak kost Harun Barobo yang telah mengijinkan penulis tinggal di 

rumah kosnya selama kuliah serta teman- teman kos yang baik hati 

(Helcha, Milea, Atting, Abdiel, Irma, Risna, Pendigo, Sambo, Arlin, 

Hazard, Albert dan Pute’) yang telah berbagi dalam suka dan duka. 

Sampai bertemu kembali.  

14. Teman- teman sekampung ( sang Bittuangan) yang hadir bersama- 

sama berjuang di kampus IAKN Toraja saudara Nengsiani, Liku, 

Risna, Suleman, Irma, Herlina, Shela, beberapa lagi tidak sempat 

sempat penulis sebutkan. Terimakasih sudah saling mendukung dan 

saling menyayangi selama bersama- sama. Tetaplah saling 

menyayangi saudara- saudari.  

15. Saudari Salda Inar,  Pebrilia, Mega Pongbanaa, Welsi Sakke’, dan 

Ardini Vera Julianti yang telah menjadi sahabat sekaligus saudara tak 

sedarah baik dalam suka maupun duka penulis selama kuliah. 

Semoga persaudaraan dan persahabatan kita akan tetap terjalin 

meskipun kita sudah berpisah karena tugas masing- masing.  

16. Teman- teman  HMB, GmnI, kepengurusan di kampus (BEM, UKM 

Seni) yang sudah menghiasi keseharian penulis dan membentuk 

karakter penulis dalam sebuah organisasi. 



17. Semua keluarga besar baik dari pihak  ayah maupun dari pihak ibu 

(om/tante dan semua saudara/ saudari sepupu) yang telah 

mendukung dan mebantu penulis dalam bentuk doa, materil dan 

dukungan dalam bentuk yang lain.  

18. Segenap saudara-saudara angkatan 2019 di IAKN Toraja tanpa 

terkecuali. Kebersamaan dan keakraban adalah karunia Tuhan yang 

nyata dalam wadaha ini dan semuanya patut disyukuri.  

19. Terima kasih juga kepada saudara Steady Mandoa Tandirerung , yang 

sudah membantu dan menjaga penulis selama melaksanakan study 

dan sebagai seorang yang dekat di hati penulis yang selalu 

memberikan dukungan dan semangat untuk terus berjuang 

menyelesaikan study ini.  

20.  Semua pihak yang telah mendoakan dan turut membantu selama 

proses penyelesaian karya tulis ini, Terimakasih banyak.  

Dan dari lubuk hati terucap ungkapan pujianku kepada Tuhan, 

sungguh banyak pihak yang telah Dikau pakai menjadi saluran berkat 

dan kasih-mu dalam membantu selama menuntut ilmu di kampus 

IAKN Toraja. Mereka telah berkorban, baik secara materil maupun 

moril memberi dukungan bagi penulis. Semoga Allah yang adalah 

pemilik Kehidupan ini memberikan rahmat-nya serta balasan yang 

setimpal atas budi baik dan jasa- jasa mereka yang telah banyak 

membantu penulis.  



Harapan penulis biarlah semua kebaikan dan ketulusan kita 

semua akan dibalaskan oleh Tuhan yang maha pengasih. Akhir kata, 

dengan segala keterbatasan dan dengan penuh kerendahan hati, 

penulis mohon maaf apabila ada nama atau pihak- pihak tertentu 

yang belum sempat tertulis dalam lembaran ini, penulis tidak 

bermaksud untuk melupakan kebaikan dan bantuan 

Bapak/Ibu/Sauadara (i), tetapi dibalik itu nama kita semua telah 

terukir dengan indah, tidak akan kusam dan lapuk dimakan musim.  

Tiada yang lebih indah daripada kasih-Nya dan tiada yang lebih 

mulia daripada nama-Nya karena itu patutlah Dia dimuliakan kekal 

selama- lamanya.  

Akhir kata, semoga karya tulis ini dapat bermanfaat khusunya 

buat penulis dan semua yang membaca tulisan ini. IMANUEL.  

“God Bless” 

Mengkendek,  18 Mei 2023 
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